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A. Latar Belakang Masalah 
Bank syariah adalah lembaga keuangan perbankan yang oprasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist nabi saw1. 
Dalam pasal 1 angka 7  UU No. 10 tahun 2008 disebutkan bahwa bank syariah 
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 




Bank umum syariah adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran
3
 sedangkan  bank pembiayaan rakyat syariah adalah 
bank yang tidak dapat memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran
4
. 
Selebihnya, bank umum syariah dan Bank pembiayaan syariah ini memliki 
fungsi dan tujuan yang sama yaitu sebagai Lembaga intermediary yang 
berlandaskan hukum syara. Intermediary maksudnya adalah menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan 
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.  
Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyedian uang atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
5
 
Jenis pembiayaan menurut tujuannya terbagi menjadi dua yaitu 
pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif. Pembiayaan konsumtif 
                                                             
1
 Muhammad, manajemen dana Bank Syariah, (Jakarta: PT Radja Grafindo Persada, 2015), 
hlm. 2 
2
 Ahmad Dahlan, Bank Syariah teori praktik dan kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 
101.   
3
 Wiroso, produk perbankan syariah, (Jakarta barat: LPFE Usakti, 2011), hlm. 40 
4
 Sofyan safri Harahap, wiroso, Muhammad Yusuf, Akutansi Perbankan Syariah,(Jakarta 
barat: LPEF Usakti, 2010), hlm 4. 
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adalah pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 
yang akan habis digunakan, sedangkan pembiayaan produktif adalah 
pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti 
luas, yaitu untuk peningkatan usaha baik usaha produksi, perdagangan, 
pertanian maupun investasi
6
. Secara makro pembiayaan Murᾱbaḥah memiliki 
tujuan untuk meningkatkan ekonomi umat agar taraf hidup umat dapat 
meningkat, tersedianya dana bagi usaha agar usaha dapat berkembang, 
meningkatkan produktivitas agar dapat meningkatkan daya produksi usaha, 
membuka lapangan kerja baru, dan terjadi distribusi pendapatan.
7
 
Dalam pembiayaan perbankan Syariah ada banyak akad yang 
digunakan yaitu akad Mudhᾱrabah, Musyarᾱkah, Murᾱbaḥah, Istishna, 
Salam, Qāardh, dan multi jasa serta akad-akad pelengkap lainnya. Akan tetapi 
akad pembiayaan yang paling banyak diminati dan dominan adalah 
pembiayaan dengan akad Murᾱbaḥah.  
Pembiayaan akad Murᾱbaḥah adalah  akad yang dipergunakan dalam 
perjanjian jual beli barang dengan menyatakan harga pokok barang dan 
keuntungan (marjin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Bank 
membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya, dimana bank membeli barang yang diperlukan oleh 
nasabah atas nama bank sendiri kemudian menjual barang tersebut kepada 
nasabah sebesar harga jual yaitu harga pokok ditambah keuntungan. 
Dalam memperoleh barang yang diinginkan oleh nasabah, bank dapat 
mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang tersebut dari pihak ketiga 
untuk dan atas nama bank. Dan kemudian barang tersebut dijual kepada 
nasabah. Dalam hal ini akad Murᾱbaḥah baru dapat dilakukan setelah secara 
prinsip barang tersebut menjadi milik bank.
8
 
                                                             
6
 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dalam Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani 
dan TAzka Cendikiawan,2001), hlm. 160. 
7
 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:UPP STIM YKPN, 
2016) hlm 42. 
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 Muhammad, Audit & pengawasan Syariah pada bank Syariah, (Yogyakarta: UII Pres, 





Pembiayaan Murᾱbaḥah di perbankan Syariah dapat dibedakan 
menjadi dua (2) macam yaitu Murᾱbaḥah tanpa pesanan dan Murᾱbaḥah 
berdasarkan pesanan. 
Murᾱbaḥah  Tanpa Pesanan maksudnya adalah ada yang pesan atau 
tidak, ada yang beli atau tidak, bank (ba’i) menyediakan barang dagangannya. 
Penyediaan barang pada Murᾱbaḥah  model ini tidak terpengaruh atau terkait 
langsung dengan ada tidaknya pesanan atau pembeli. Dan yang dimaksud 
dengan Murᾱbaḥah Berdasarkan Pesanan adalah suatu penjualan dimana dua 
pihak atau lebih bernegosiasi dan berjanji satu sama lain untuk  melaksanakan 
suatu kesepakatan bersama, dimana pemesan (nasabah/musytari) meminta 




Sesuai data Statistik Perbankan Syariah OJK per januari 2018 
pembiayaan Murᾱbaḥah menempati posisi paling unggul di banding 
pembiayaan yang lain. Hal ini dapat dilihat pada table berikut: 
Table 1. 
Rasio pembiayaan perbankan Syariah 
per januari 2018 (Nominal dalam Miliar Rp) 
 
Data Statistik Perbankan Syariah OJK 
10
  
Berdasarkan data table tersebut dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
Murᾱbaḥah telah menjadi pembiayaan idola dan yang paling mendominasi 
dengan jumlah nominal lebih banyak dibandingkan pembiayaan yang lain, 
                                                             
9
 Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murᾱbaḥah Pada Perbankan Sariah, 
(Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2012), hlm. 34 dan 36 
10
 OJK, SPS Januari 2018, (online), ( www.ojk.go.id , diakses 27 Maret 2018) 
No. Pembiayaan Tahun 2018 
Januari 
1. Murābaḥah 149.299 
2. Mudhārabah 15.821 
3. Musyarākah 98.825 
4. Qardh 6.317 
5. Istishna 1.205 





sehingga tepat jika pembiayaan Murᾱbaḥah dikatakan pembiayaan dengan 
posisi paling unggul. 
 Hal ini dikarenakan pembiayaan Murᾱbaḥah lebih mudah di pahami 
dan dijalani oleh nasabah, serta memiliki tingkat resiko yang rendah, dan 
paling profitable bagi bank.
11
 Selain itu, pembiayaan  Murᾱbaḥah juga 
bersifat certainly profit, artinya tingkat keuntungan yang diperoleh bank 
relative pasti dan bersifat konstan. Mudah bagi bank sebab Murᾱbaḥah adalah 
jual beli sehingga perhitungan dan manajemennya pun mudah. 
Dengan kemudahan pembiayaan Murᾱbaḥah diharapkan nasabah tidak 
hanya memanfaatkan untuk kebutuhan konsumtif saja namun juga untuk 
kebutuhan produktif seperti pembelian alat-alat atau barang-barang guna 
permodalan usaha ataupun perlengkapan untuk mengembangkan usaha yang 
telah ada agar semakin produktif . 
Dengan munculnya kegiatan usaha baru dan mengembangkan kegiatan 
usaha yang telah ada,   maka akan terbuka luas lapangan kerja baru yang akan 
mengurangi angka pengangguran, kemudian dapat meningkatkan pendapatan 
serta taraf  hidup masyarakat.
12
Ketika mengurangi pengangguran hal itu 
berarti dapat menaikkan pendapatan perkapita masyarakat di Indonesia. 
Sehingga naiknya pendapatan perkapita ini akan turut menyumbang 
pertumbuhan dan perkembangan perekonomian Indonesia. Dari hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa meskipun usaha kecil namun memiliki peran yang 
penting bagi Negara. Dan memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan.  
Dewasa ini untuk jangkauan masyarakat desa atau wilayah tertentu  
yang rata-rata memiliki tingkat ekonomi rendah, dan menengah serta 
membutuhkan bantuan modal untuk mengembangkan usaha kecilnya, BPRS 
adalah lembaga keuangan yang tepat dan mudah dijangkau oleh masyarakat 
terutama dalam hal mengajukan pinjaman (pembiayaan) untuk 
mengembangan usaha-usaha mereka.  
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 Wawancara dengan Dedy Riyanto Selaku Ao pembiayaan di PT BPRS Gunung Slamet 
Cilacap. 
12
 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar 





BPRS memilki letak yang strategis di masyarakat dan proses untuk 
meminjam sangatlah mudah dan cepat (tidak terlalu rumit) juga untuk 
pengangsuran pengembalian dapat disesuaikan dengan pendapatan masyarakat 
kecil.  
Hal ini karena Bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) Sejak awal 
memang didirikan untuk menaungi masyarakat-masyarakat kecil terutama 
masyarakat yang tidak mampu mengakses bank umum, sehingga semuanya 
disesuaikan untuk melayani masyarakat pengusaha mikro, kecil dan menengah 
dengan mudah, nyaman, cepat dan sesuai ekonomi mereka. Lokasi BPRS juga 
pada umumnya dekat dengan masyarakat sehingga mudah untuk diakses
13
.  
Bank pembiayaan rakyat syariah Gunung slamet Cilacap adalah salah 
satu BPR yang beroprasi berdasarkan prinsip syariah dan berdiri di cilacap. 
Pendirian BPR Syariah Gunung slamet cilacap diprakarsai oleh putra daerah 
yang berkeinginan untuk mengembangkan usaha masyarakat kecil-mikro di 
wilayah cilacap berdasarkan prinsip syariah. 
Menyadari kebutuhan akan layanan transaksi perbankan secara syariah 
oleh masyarakat muslim cilacap semakin dirasakan, karena pada waktu itu 
(tahun 2010) hanya ada dua bank umum syariah yaitu bank muamalat 
Indonesia dan bank syariah Mandiri serta dua BPR Syariah yaitu BPRS 
Syuriah dan BPRS Bumi Arta Sampang, ditengah-tengah ramai dan luasnya 
layanan transaksi perbankan konvensional, baik bank umum maupun bank 
perkreditan Rakyat. Dari serangkain diskusi dan pengkajian cukup lama oleh 
pemakarsa akhirnya disepakati satu pilihan yang dinilai strategis, yaitu 
mendirikan bank (BPR) yang beroprasi secara syariah. 
Melalui Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Gunung Slamet ini, 
diharapkan akan dapat semakin memperluas dan menjadi komplemen layanan 
transaksi perbankan secara syariah bagi masyarakat cilacap yang tidak 
terakses bank umum syariah, khususnya kalangan masyarakat pengusaha 
kecil-mikro. Masyarakat kecil-mikro di cilacap dapat dengan mudah 
                                                             
13
 Dr. Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi 2014, (Jakarta: PT Raja 





mengajukan pembiayaan membuka usaha atau menambah modal usaha serta 
dapat melakukan   kegiatan perbankan lainnya.
14
 
BPRS Gunung Slamet Cilacap memiliki  5 produk pembiayaan yaitu 
pembiayaan iB Kepemilikan dengan akad Murᾱbaḥah, pembiayaan iB 
investasi dengan akad Mudhᾱrabah, pembiayaan iB Modal Bersama dengan 
akad Musyarakah, pembiayaan iB Dana Talangan  dengan akad Qard, dan 
kemudian yang terakhir pembiayaan iB Manfaat dengan akad Ijarah.
15
 
Dari lima produk pembiayaan  BPRS Gunung Slamet Cilacap tersebut, 
iB kepemilikanlah (Murᾱbaḥah) yang menjadi produk unggulan BPRS 
Gunung Slamet cilacap dan yang paling mendominasi diantara produk 
pembiayaan lainnya sebab peminat iB kepemilikan lebih banyak. Hal ini dapat 
dilihat dari tabel berikut, 
Tabel 2 
Data Pembiayaan di BPRS Gunung Slamet Cilacap 
No Deskripsi 
2015 2016 2017 
Debitur Debitur Debitur 
1 iB Kepemilikan (Murᾱbaḥah) 782 871 1.063 
  2 iB Investasi (mudhᾱrobah)  10 5 5 
3. iB Modal Bersama 
(musyarᾱkah)  
13 14 16 
4. iB multijasa (ijarah) 117 117 152 
5. iB Dana Talangan (qardh) 1 4 2 
Sumber: Rekap Nominatif Pembiayaan PT BPRS Gunung Slamet Cilacap
16
 
Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa pembiayaan iB 
Kepemilikan (Murᾱbaḥah) memilki nasabah terbanyak dan selalu bertambah 
dari tahun ke tahun. Dengan jumlah nasabah yang banyak seperti itu, hal ini 
dapat disimpulkan bahwa iB kepemilikan (Murᾱbaḥah) telah menjadi idola 
para nasabah BPRS Gunung Slamet Cilacap guna memenuhi kebutuhan dana 
mereka serta menjadi produk unggulan BPRS Gunung Slamet cilacap yang 
paling profitable dan efisien.  
                                                             
14
BPRS Gunung Slamet Cilacap, Sejarah PT BPRS Guung Slamet Cilacap  (online), 
(http://gunungslametsyariah.blogspot.co.id/2014/02/sejarahpendirian-bank-pembiayaan.html)  
diakses 1 November 2017. 
15
 Brosur BPRS Gunung Slamet Cilacap 
16
 BPRS Gunung Slamet Cilacap,  Data rekap Nominatif BPRS Gunung Slamet Cilacap, 





Pada tahun 2017 dari 1.063 nasabah iB kepemilikan 50% nasabah 
menggunakan dana pembiayaannya sebagai modal, 30% nasabah 
menggunakannya sebagai pembiayaan konsumsi, dan 20% nasabah 
menggunakannya sebagai investasi seperti pembelian tanah
17
. 
Dari presentase tersebut dapat dilihat bahwa nasabah yang 
mempergunakan pembiayaan iB kepemilikan (Murᾱbaḥah) untuk modal 
lebih banyak daripada untuk yang lainnya, hal ini karena BPRS gunung 
Slamet Cilacap saat ini lebih memfokuskan untuk memberikan 
pembiayaan Murᾱbaḥah sebagai modal kepada nasabah sebab selain lebih 
aman, dan profitable ini juga sebagai upaya BPRS Gunung Slamet Cilacap 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.  
BPRS Gunung Slamet Cilacap Berharap ketika usaha kecil nasabah 
berkembang dengan suntikan modal dari pembiayaan iB kepemilikan 
(Murᾱbaḥah) maka  pendapatan dan laba usaha meningkat bahkan dapat 
memiliki cabang. Dengan hal ini usaha nasabah dapat menyerap tenaga 




Prosedur pembiayaan Murᾱbaḥah (iB kepemilikan) di BPRS 
Gunung Slamet Cilacap tergolong mudah dan cepat karena selain dengan 
cara nasabah langsung datang ke kantor Pusat atau kas, pihak bank juga 
memberikan layanan dengan sistem “jemput bola” yaitu Staf atau 
Marketing landing langsung mendatangi nasabah di tempat. Kadangkala 
ketika pihak marketing mendatangi nasabah disitu juga terjadi transaksi 
pembiayaan Murᾱbaḥah dengan nasabah baru.19 
Dan untuk pembiayaan guna kebutuhan modal usaha pun nasabah 
tidak perlu repot membuat dan melaporkan laporan keuangan usahanya. 
Hal itu sangat mudah dan dianggap simple oleh nasabah sebab nasabah 
                                                             
17
 Wawancara dengan Ficka Primadani selaku admin pembiayaan, tanggal 14 april 2018 di 
BPRS Gunung Slamet Cilacap. 
18
 Pernyataan bapak Djoni selaku Direktur PT BPRS Gunung Slamet Cilacap pada saat apel 
pagi karyawan BPRS Gunung Slamet Cilacap. 
19
 Wawancara dengan Dedy riyadi selaku AO pembiayaan, tanggal 7 february 2018, di 





BPRS Gunung Slamet Cilacap rata-rata adalah masyarakat desa sekitar 
serta usaha yang mereka lakukan hanya usaha mikro kecil, sehingga 




Namun, dari seluruh kemudahan-kemudahan yang telah di 
tawarkan dan di berikan oleh BPRS Gunung Slamet Cilacap kepada 
nasabah, apakah pembiayaan iB Kepemilikan ini benar-benar membantu 
nasabah dalam mengembangkan usahanya. Serta apakah iB kepemilikan 
sudah di manfaatkan oleh nasabah dengan sebaik-baiknya sehingga iB 
kepemilikan memiliki kontribusi dalam perkembangan usaha dan 
peningkatan taraf hidup nasabah. Atau justru pembiayaan ini hanya 
menjadi pembiayaan konsumtif yang langsung habis begitu saja secara 
terus menerus. Sebab pada hakikatnya salah satu tujuan pembiayaan 
adalah untuk meningkatkan ekonomi umat agara taraf hidupnya meningkat 
dan menyediakan dana untuk meningkatkan usaha agar dapat berkembang 
dengan baik. 
Berdasarkan wawancara dengan 2 orang nasabah BPRS Gunung 
Slamet Cilacap, nasabah merasakan kenaikan pendapatan dengan 
berkembangnya usaha mereka dan mengalami peningkatan taraf hidup 
secara bertahap. Bapak David Yuli mengatakan bahwa ia sangat terbantu 
dengan adanya pembiayaan Murᾱbaḥah ini, karena dengan pembiayaan ini 
dia dapat membuka usaha olahan durian dan dapat memiliki 4 lapak yang 
tersebar di daerah cilacap. Dan dengan berkembangnya usahanya ia 
memiliki pendapatan yang meningkat sehingga ia dapat terus membiayai 
pengobatan istri yang memiliki penyakit paru-paru sehingga harus rutin 
check up ke dokter.
21
 
Kemudian bapak Yeli Nurhuda pun mengaku hal yang sama yaitu 
bahwa pembiayaan Murᾱbaḥah sangat membantu usahanya. Bapak yeli 
menggunakan pembiayaan Murᾱbaḥah untuk menambahkan modal usaha 
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 Wawancara dengan Aziz selaku AO pembiayaan BPRS Gunung Slamet Cilacap, tanggal 
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 Wawancara dengan David Yulianto  selaku nasabah BPRS Gunung Slamet Cilacap, 





toko helmnya dan berkat pembiayaan Murᾱbaḥah (iB Kepemilikan) bapak 
yeli kini memiliki 2 toko helm.
22
 
Dari uraian uraian diatas dan pernyataan dua nasabah tersebut  
maka hal ini menarik untuk ditinjau lebih dalam lagi tentang 
bagaimanakah sebenarnya kontribusi pembiayaan iB Kepemilikan  BPRS 
Gunung Slamet Cilacap terhadap perkembangan usaha nasabah dan 
peningkatan taraf hidup nasabah. Sehingga tujuan/harapan dari BPRS 
Gunung Slamet cilacap dapat tercapai. Dengan hal itu penulis tertarik 
untuk meneliti tentang “KONTRIBUSI PEMBIAYAAN 
MURᾹBAḤAH (iB Kepemilikan) TERHADAP PERKEMBANGAN 
USAHA DAN PENINGKATAN TARAF HIDUP NASABAH  
(Studi kasus di BPRS  Gunung Slamet Cilacap)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka Rumusan Masalah yang penulis ambil 
adalah “Bagaimana sebenarnya kontribusi pembiayaan Murᾱbaḥah (iB 
Kepemilikan) terhadap perkembangan usaha dan peningkatan taraf hidup 
nasabah BPRS Gunung Slamet Cilacap?” 
 
C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 
Mengacu kepada judul dan permasalahan dalam penulisan tugas akhir 
ini, maka dapat dikemukakan tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini 
yaitu Untuk ”Mengetahui tentang apakah pembiayaan Murᾱbaḥah yang 
sangat diminati sudah memiliki kontribusi Terhadap perkembangan usaha dan 
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D. Metode Penelitian 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu bahasan yang 
membahas secara teknik metode-metode  yang digunakan dalam sebuah 
penelitian. Metode penelitian terdiri dari: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
karena dalam penelitian   ini penulis turun langsung ke tempat penelitian 
dengan subyek penelitian BPRS Gunung Slamet Cilacap dan nasabah 
BPRS Gunung Slamet Cilacap.  
Dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah instrument kunci, Teknik pegumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 




2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi 
Lokasi Penelitian  bertempat di Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Gunung Slamet Cilacap Jl. Dr. Wahidin No.34, Cilacap dan 
kantor kas yang beralamat di JL.Gatot Subroto No.91B, Cilacap. 
Pemilihan lokasi di BPRS Gunung Slamet Cilacap karena BPRS 
Gunung Slamet Cilacap adalah BPR yang menerapkan prinsip Syariah 
dalam praktik oprasionalnya, sehingga lokasi tersebut sesuai dengan 
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Penelitian dilakukan pada tanggal 22 januari sampai dengan 22 
februari 2018. 
3. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah subjek penelitian yang dijadikan 
sebagai sumber informasi penelitian dengan menggunakan alat 
pengukuran atau pengambilan data secara langsung atau yang dikenal 
dengan istilah interview dan dokumentasi. 
Dalam hal ini sumber data primer pada penelitian ini di dapat 
langsung dari BPRS Gunung Slamet Cilacap kemudian melalui 
wawancara kepada staf BPRS gunung Slamet Cilacap yaitu, Bapak 
Dedy Riyanto selaku AO pembiayaan, Ibu Arum selaku Audit Internal 
dan ibu ficka selaku Admin Pembiayaan. Kemudian wawancara 
kepada nasabah pembiayaan Murᾱbaḥah BPRS Gunung Slamet 
Cilacap. Dari 1.063 nasabah Pembiayaan Murᾱbaḥah, 531 nasabah 
yang menggunakan pembiayaan untuk usaha. sehingga penulis 
mengambil sample nasabah dengan kategori nasabah pembiayaan 
Murᾱbaḥah (iB Kepemilikan) yang menggunakan pembiayaan untuk 
tambahan modal, memiliki angsuran yang lancar serta memiliki 
kemajuan usaha yang cukup baik, dan yang memiliki usaha berbeda 
satu sama lain
24
 Dengan kategori tersebut penulis mengambil 7 sample 
nasabah sebagai informan, dari 531 nasabah pembiayaan Murᾱbaḥah 
yang menggunakan pembiayaan untuk usaha. 
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Dalam  menentukan narasumber yang di wawancarai penulis 
menggunakan Teknik Purposive Sampling yaitu Teknik pengambilan 




b. Sumber data sekunder   
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber 
yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau 
laporan penelitian terdahulu. Dalam hal ini sumber data sekunder yang 
didapatkan penulis yaitu brosur, buku, catatan-catan di bank, dan 
penelitian-penelitian terdahulu. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik 
berupa manusia, benda  mati atau, maupun alam
26
. Observasi disebut 
pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian 




Teknik wawancara (interview) adalah teknik yang digunakan 
untuk mencari data/informasi mendalam yang diajukan kepada 
responden/informan dalam bentuk pertanyaan lisan.
28
  
Dalam menentukan informan untuk di wawancarai, Penulis 
menggunakan Teknik Purposive Sampling dengan memilih informan 
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yang paling mengetahui perihal yang penulis teliti. Oleh karna itu yang 
penulis tuju adalah staf BPRS gunung Slamet Cilacap yaitu Bapak 
Dedy Riyato selaku AO pembiayaan Murᾱbaḥah, Ibu Arum  selaku 
bagian audit internal, Ibu Ficka selaku bagian admin pembiayaan dan 7 
nasabah BPRS Gunung Slamet Cilacap selaku nasabah pembiayaan 
Murᾱbaḥah (iB Kepemilikan). 
Dalam memilih 7 Nasabah pembiayaan Murᾱbaḥah BPRS 
Gunung Slamet Cilacap sebagai informan, penulis memilih dengan 
kategori nasabah pembiayaan Murᾱbaḥah (iB Kepemilikan) yang 
menggunakan pembiayaan untuk tambahan modal dan memiliki 
angsuran lancar serta memiliki kemajuan usaha cukup baik dan yang 
memiliki usaha berbeda satu sama lain.  Hal ini bertujuan agar penulis 
dapat dengan mudah mengukur kontribusi pembiayaan Murᾱbaḥah 
terhadap perkembangan usaha dan taraf hidup nasabah. 7 nasabah 
pembiayaan Murᾱbaḥah tersebut adalah Ibu Siti kasilah, Bapak Bayu 
Prakasa, Bapak Gunadi, Bapak Kaswin, Ibu Amalia, Bapak Yeli Nur 
Huda dan Bapak David Yuli. 
Teknik wawancara yang penulis gunakan ini bertujuan untuk 
menggali informasi lebih dalam mengenai bagaimana kontribusi 
pembiayaan Murᾱbaḥah terhadap perkembangan usaha nasabah dan 
peningkatan taraf hidup nasabah. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melihat 
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
29
 Metode 
dokumentasi ialah metode yang digunakan untuk menelusuri data 
historis. Data yang digunakan berupa data-data primer seperti laporan 
naskah-naskah kearsipan, dokumen-dokumen penting lainnya serta 
data berupa gambar yang ada pada BPRS Gunung Slamet Cilacap. 
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5. Metode Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul baik data primer maupun data 
sekunder, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data secara 
kualitatif dengan des kripsi-analisis, dimana nantinya dari metode analisis 
data ini akan diperoleh kesimpulan. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan tugas akhir ini pada garis besarnya terdiri atas empat 
bab, dan dari setiap bab terdiri dari beberapa Sub Bab. Untuk lebih jelasnya 
penulis paparkan sebagai berikut: 
Untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian ini, secara garis 




BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini pembahasan awal yang dipaparkan secara global 
yakni berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penulisan Tugas Akhir, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu sekaligus 
pembahasan umum yang berhubungan dengan judul proposal. 
BAB III :  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan mengupas gambaran umum BPRS Gunung slamet, 
Alur Pembiayaan Murᾱbaḥah (iB Kepemilikan), kontribusi 
pembiayaan Murᾱbaḥah terhadap perkembangan usaha nasabah 
dan peningkaan taraf hidup nasabah, serta pemaparan data dan 
analisis. 





Bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan atau jawaban atas rumusan 
masalah dalam penelitian tersebut dan berisi saran-saran. 
Bagian akhir tugas akhir ini terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-







Dari hasil penelitian tentang kontribusi pembiayaan Murᾱbaḥah (IB 
Kepemilikan) terhadap perkembangan usaha dan peningkatan taraf hidup 
nasabah, maka dapat disimpulkan bahwa, pembiayaan Murᾱbaḥah (iB 
Kepemilikan) di BPRS Gunung Slamet Cilacap ini telah memiliki kontribusi 
terhadap perkembangan usaha dan peningkatan taraf hidup nasabah. Hal ini 
dilihat dari indikator perkembangan usaha nasabah yaitu omzet penjualan 
usaha nasabah yang meningkat setelah mendapatkan pembiayaan 
Murᾱbaḥah, laba usaha nasabah semakin meningkat, jumlah pekerja 
bertambah, serta usaha nasabah juga telah mengalami perluasan tempat usaha. 
meningkatnya indikator tersebut memberikan arti bahwasanya usaha nasabah 
telah berkembang. 
Kemudian selanjutnya adalah peningkatan taraf hidup nasabah yang 
dilihat dari indikator pendapatan, kemampuan memenuhi kebutuhan sandang, 
pangan, dan papan (kebutuhan primer), Tingkat Pendidikan, dan selanjutnya 
adalah kesehatan. Dari keseluruhan indikator yang digunakan untuk 
mengukur peningakatan taraf hidup nasabah, di dapatkan hasil  bahwa setelah 
mendapatkan pembiayaan Murᾱbaḥah (iB Kepemilikan) nasabah mengalami 
peningkatan pendapatan, dapat memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan 
papan dengan baik, dapat mempunyai biaya untuk memenuhi tingkat 
Pendidikan keluarganya, dan dapat mengakses layanan kesehatan guna 
menjaga kesehatan keluarga serta dirinya sendiri. 
Kontribusi pembiayaan Murᾱbaḥah (iB Kepemilikan) terhadap 
perkembangan usaha dan peningkatan taraf hidup nasabah memberikan bukti 








B. Saran   
1. Pihak bank sebaiknya lebih banyak lagi dalam memberikan edukasi 
tentang produk perbankan syariah beserta akadnya kepada nasabah, agar 
nasabah lebih mengerti tentang produk dan akad di perbankan Syariah. 
Serta mengetahui bahwa perbankan Syariah dengan perbankan 
konvensional berbeda. 
2. Ketika pihak bank memberikan kuasa kepada nasabah untuk belanja 
sendiri, sebaiknya bank memberikan pengawasan supaya pembiayaan 
yang diperoleh nasabah tidak disalah gunakan. 
3. Untuk pembiayaan sebaiknya lebih dimaksimalkan lagi, tidak hanya 
pembiayaan Murᾱbaḥah (iB Kepemilikan), namun juga pembiayaan-
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